Hukum Memperingati Maulid
Nabi r

(EWOPRPRE} (ETL(VY
fATWA
}Lajnah tetap untuk penelitian ilmiyah dan fatwa
Kerajaan Arab Saudi
Tarjamah:
Fir'adi Nasruddin Abu Ja'far EI-Thoyyar,Lc

Murajaah :
Abu Ziyad

Sl obly Juida ¥l pSa

o LY 19 Aealal) Ergomult Aadlil) Aiomlt) (Gglid (reo

-

e )3

Q"“y“‘:' L“;ab‘,:s
e
sy 92l 952
Maktab Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat Rabwah
(2 Bgbas B33 ol lond) A gy Booll (3 ghall) IS

1428 - 2007

IsSlamnouse ..




Hukum Memperingati Maulid Nabi

Segala puji bagi Allah ,shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ,keluarga dan sahabat-

sahabatnya,..
Amma ba'du :

Tidak syak lagi bahwasannya Allah ta'ala mengutus Nabi Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan membawa petunjuk dan agama yang haq
,Jyaitu ilmu yang memberikan manfaat dan amal shalih dan Allah tidak
memanggilnya ke haribaan-Nya terkecuali setelah Dia menyempurnakan
agama baginya dan umatnya ,juga menyempurnakan nikmat —Nya , Allah

ta'ala berfirman :
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"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu ,dan telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Ku-ridha'l islam itu jadi agama
bagimu ". ( Q.S ; Al-maidah : 3) .

Allah ta'ala menjelaskan melalui ayat ini bahwa Dien ini telah sempurna
dan telah cukup nikmat pemberian-Nya ,oleh karena itu barang siapa yang
mengadakan bid'ah baru dalam agama ini berarti dia telah membuat syari‘at
baru ,maka umat islam semestinya mempunyai perhatian yang besar dan

memahami masalah ini dengan baik .

Pembuat bid'ah seolah-olah dia mengatakan bahwa agama islam
belum sempurna ,yang memerlukan penambahan dan penyempurnaan ,maka
sangatlah jelas bagi kita bahwa statement ini bathil ,bahkan merupakan
bentuk kedustaan terbesar terhadap Allah ta'ala dan berbenturan dengan

makna yang terkandung dari ayat diatas .



Jika sekiranya acara peringatan maulid nabi disyari'atkan niscaya
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjelaskannya kepada umat
,karena beliau adalah penasehat umat ,tiada nabi sesudahnya ,beliaulah
penghulu para nabi ,beliau telah menerangkan dengan terang benderang
kewajiban kita terhadap beliau seperti mencintainya ,ittiba’ kepada syari‘atnya
,menyampaikan shalawat dan salam kepadanya ,dan lain sebagainya yang
terkandung didalam al-Qur'an dan sunnah ,dan tidak pula beliau
mengisyaratkan bahwa peringatan maulidnya merupakan perkara yang
disyari'atkan serta beliau tidak pernah mengadakan acara maulid hingga akhir
hayatnya ,begitu pula para sahabat yang paling memahami dien sesudah
beliau tidak pernah melakukannya khususnya khulafaur-rasyidin ,para tabi‘in
dan tabi'ut-tabi'in mengikuti jejak sahabat tidak ada acara peringatan maulid
,demikianlah tiga kurun waktu generasi terbaik umat ini tidak pernah

menyelenggarakan peringatan maulid .

Bila kita mengetahui dengan baik bahwasannya peringatan maulid Nabi tidak
ada pada masa Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam ,tidak pula pada masa
sahabatnya yang mulia ,tidak juga pada masa tabi'in dan tabi'ut-tabi'in maka
kita dapat menyimpulkan bahwa peringatan maulid adalah bid'ah baru dalam
agama ,tidak diperbolehkan untuk melakukannya ,mendiamkan orang lain
melakukannya ,dan mendakwahkannya bahkan kita dituntut untuk
memngingkarinya serta mengingatkan umat akan bahayanya sebagai
manifestasi dari sabda Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam ketika beliau

berkhutbah pada hari Jum'at :
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"Sesungguhnya perkataan yang paling baik adalah kitab Allah dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ,dan perkara
yang paling buruk adalah perkara yang baru dan setiap bid'ah adalah

tersesat” ( H.R ; Muslim ) .



Begitu pula sabdanya :
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"Berpegang teguhlah kepada sunnahku dan sunnah khulafaur-rasyidin
sesudahku ,peganglah ia dan gigitlah dengan gerahammua dan jauhilah
setiap perkara yang baru ,karena setiap perkara yang baru adalah bid'ah dan

setiap bid'ah adalah tersesat ".
Begitu pula sabdanya :

" Barang siapa yang mengadakan suatu amalan yang baru didalam agama
yang tidak ada contohnya dari kami ,maka amalannya tertolak ". ( Muttafaq
‘alaih ) .

Dan juga sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam

"Barang siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari

kami ,maka amalannya tertolak ". ( H.R ; Muslim ) .

Dan bisa dimaklumi bagi setiap muslim yang memiliki dasar pijakan ilmu dan
bashirah (mata hati) walau lemah ,sesungguhnya mengagungkan Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam bukanlah dengan jalan bid'ah sebagaimana
peringatan maulid Nabi ,akan tetapi dengan jalan mencintai dan ittiba’'
(mengikuti) syari'atnya ,dan mengagungkannya ,berdakwah kepadanya serta
memerangi setiap penyimpangan seperti : bid'ah dan pengagum hawa nafsu

,Allah ta'ala berfirman :

Katakanlah :" jika kamu benar-benar mencintai Allah ,ikutilah aku ,niscaya

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu"”

Begitu pula dalam ayat yang lain Allah berfirman :
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"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia ,dan apa yang

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah™

Di dalam hadits shahih ,dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda :
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" Sesungguhnya umatku seluruhnya masuk surga terkecuali mereka yang
enggan ,para sahabat bertanya :siapakah yang enggan itu wahai Rasulallah ?
Rasul menjawab :barang siapa yang taat kepadaku masuk surga dan barang
siapa yang bermaksiat kepadaku berarti dia telah enggan (masuk surga) ". (
H.R ; Bukhari )

Pengagungan Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam bukanlah hanya disatu
waktu tanpa waktu-waktu yang lain atau satu tahun tanpa tahun-tahun yang
lain ,bahkan hal ini termasuk pemetakan dalam amal ,akan tetapi
pengagungan dan penghormatan terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam dilakukan dalam setiap waktu dengan jalan mengagungkan sunnahnya
,beramal dengannya ,berdakwah kepadanya dan mengingatkan manusia akan
bahaya jika menyalahinya ,serta menggambarkan amalan-amalan baik
Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam ,akhlaknya yang terpuji ,memberikan
nasihat kepada umatnya dengan penuh keikhlasan ,dan dengan jalan
memperbanyak mengucapkan shalawat dan salam kepadanya ,serta
memberikan khabar gembira kepada manusia bila melakukan amalan baik
tersebut ,maka inilah bentuk pengagungan yang disyari‘atkan Allah dan
Rasulnya kepada umatnya ,kepada mereka Allah telah memberikan balasan
dan ganjaran yang baik serta menganugerahkan kepada mereka lzzah

(kemuliaan) di dunia dan kebahagiaan yang abadi di akherat kelak .

Maka menjadi kewajiban bagi para ulama dan para penguasa (pemimpin)
umat Islam didunia untuk menjelaskan kepada manusia bid'ah maulid nabi
dan bid'ah-bid'ah yang lainnya ,mengingkari mereka yang

menyelenggarakannya ,serta melarang mereka untuk menghadiri acaranya



sebagai nasehat karena Allah dengan tulus dan menjelaskan kepada manusia
yang berada dibawah kekuasaannya dari kaum muslimin sesungguhnya
pengagungan terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan nabi-nabi
yang lain serta para shalihin adalah dengan jalan mengikuti jejak mereka
,berjalan diatas manhaj mereka yang lurus ,mengajak manusia untuk
melaksanakan syari‘at Allah dan Rasul-Nya ,dan mengingatkan umat akan

bahaya menyalahi sunnahnya .

Maka setiap muslim berkewajiban untuk memberikan nasihat buat pribadinya
agar senantiasa bertakwa kepada Allah ta'ala disetiap sisi kehidupannya
,mengevaluasi dirinya tentang amalan-amalan yang telah diukir didalam
hidupnya ,berpijak diatas hukum-hukum Allah dan tidak melakukan bid'ah
dalam agama yang tidak di izinkan Allah ta'ala ,karena agama ini telah
sempurna dan telah dicukupkan nikmat pemberian-Nya , sedangkan
Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam berpulang keharibaan-Nya dan
meninggalkan umatnya dalam taman yang dipenuhi dengan cahaya llahi

,tiada yang perpaling darinya melainkan akan hancur binasa .

Akhirnya kita memohon kepada Allah ta‘ala agar senantiasa menyinari
hidayah-Nya kepada kita dan kaum muslimin dan menunjukan kita jalan yang
lurus ,memelihara dan menjaga kita dari setiap bid'ah dan arus hawa nafsu
,menganugerahkan kepada kita semua agar tetap berpijak diatas jalan
sunnahnya ,mengagungkannya ,mendakwahkannya ,mengingkat umat yang
menyalahi sunnahnya ,dan semoga Dia memberikan taufiq-Nya kepada para
pemimpin umat islam dan para ulama supaya menunaikan kewajiban mereka
dengan baik dengan jalan menolong al-haq dan mengikis habis setiap bentuk
keburukan ( kejelekan ) ,mengingkari bid'ah dan menghancurkannya .Dia-lah

penolong kita dan sandaran kita semua .

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad

shallallahu 'alaihi wa sallam ,keluarganya dan sahabat-sahabatnya ...amiiiin.



